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ABSTRAK

Perbankan merupakan bagian penting dari
sistem keuangan guna kelancaran kegiatan
perekonomian suatu negara. Kualitas pelayanan
merupakan bentuk penilaian  konsumen
terhadap tingkat pelayanan, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas pelayanan antara
lain faktor karyawan, sistem, teknologi, dan
keterlibatan pelanggan. Pelayanan perbank—an
dilakukan untuk mempermudah nasabah dalam
melakukan transaksi. Kebutuhan yang dihadapi
oleh nasabah mengakibatkan pengeluaran uang
di bank seringkali tidak terkontol dengan baik.
Misalnya uang yang ditarik dalam jumlah
banyak ataupun sedikit untuk kebutuhan
sehari-hari, maka digunakan fuzzy logic untuk
memudahkan nasabah dalam mengetahui
pengeluaran jumlah wuang setiap bulannya..
Berdasarkan data yang di diperoleh dari pihak
bank, dengan memanfaatkan proses fuzzifikasi,
inferensi fuzzy dan basis aturan fuzzy, serta
defuzzifikasi pada fuzzy logic, maka fuzzy logic
dapat diterapkan untuk mengetahui
pengeluaran jumlah uang. Dari hasil penelitian,
terdapat  sembilan  fungsi  keanggotaan
(Membership  Function) dari dua parameter
masukan yaitu penarikan uang dan sisa saldo.
Variabel linguistic yang digunakan adalah
Pengeluaran Sedikit, Pengeluaran Sedang,
Pengeluaran Banyak, Saldo Sedikit, Saldo
Sedang, dan, Saldo Banyak.

134


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Formosa Journal of Computer and Information Science (FJCIS)
Vol.1, No.2, 2022: 133-142

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan bagian penting dari sistem keuangan guna
kelancaran kegiatan perekonomian suatu negara. Tugas bank vyaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat. Dalam kebutuhan sehari-hari nasabah membutuhkan pelayanan
yang berkualitas, Kualitas pelayanan merupakan bentuk penilaian konsumen,
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan antara lain faktor
karyawan, sistem, teknologi, dan keterlibatan pelanggan (Lumempow dKkk,
2015).

Kebutuhan yang dihadapi oleh nasabah mengakibatkan pengeluaran
uang di bank seringkali tidak terkontol dengan baik. Misalnya uang yang
ditarik dalam jumlah banyak ataupun sedikit, maka digunakan fuzzy logic
untuk memudahkan nasabah dalam mengetahui pengeluaran jumlah uang
setiap bulannya berdasarkan jumlah penarikan dan sisa saldo di akhir bulan.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengeluaran jumlah uang dengan nilai
yang sangat besar yang dilakukan terus menerus maka dapat dilakukan tujuan
penelitian untuk mengatasi permasalahan ini yaitu bagaimana mengetahui
pengeluaran jumlah uang di bank menggunakan fuzzy logic

TINJAUAN PUSTAKA

Zollo dan Capaldo (2000) meneliti tentang peningkatan efektifitas
penilaian pegawai di perusahaan besar Italia yang beroperasi pada suatu
sektor. Metode yang di pakai peneliti yaitu metode peringkat-an dengan
menggunakan logika fuzzy. Menejemen perusahaan menyimpulkan metode
menggunakan logika fuzzy lebih efektif dan dapat digunakan untuk penilaian
pegawai

Machacha dan Bhattacharya (2000) mengembangkan sebuah sistem untuk
pemilihan proyek dengan menggunakan logika fuzzy. Logika fuzzy
memungkinkan peneliti untuk meniru proses penalaran manusia dan membuat
keputusan berdasarkan data yang tidak jelas atau tidak tepat. Pendekatan
peneliti didasarkan pada pengurangan ketidakpastian. Peneliti melakukan
studi kasus untuk pemilihan paket sistem perangkat lunak.

(Wang, 1997) menyatakan bahwa Sistem fuzzy merupakan sistem yang
dikembangkan berdasarkan pengetahuan. Inti dari sistem fuzzy adalah basis
aturan yang terdiri dari aturan fuzzy IF-THEN. dimana pernyataan IF-THEN
dengan beberapa kata ditandai dengan fungsi keanggotaan. Titik awal dalam
membangun sistem fuzzy adalah mendapatkan kumpulan aturan fuzzy IF-
THEN dari domain pengetahuan atau pakar.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, operator fuzzy “and”, akan dilakukan pada data
numerik. Dalam hal ini, data numerik yang diperoleh akan digunakan untuk
membuat fungsi keanggotaan dari masing-masing variable. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data transaksi penarikan uang dari
nasabah pada salah satu Bank yang ada di Ambon, dan digunakan data pada
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tahun 2018. Data akan di ambil setelah nasabah melakukan proses penarikan
uang di Bank. Nasabah yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu berjumlah
50 orang. Dalam penelitian ini, operator fuzzy “and” akan dilakukan pada
data numerik. Data yang diperoleh dari salah satu bank di kota Ambon.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

x  :Penarikan terakhir
y  :Saldo terakhir
z  :Jumlah pengeluaran

Perencanaan

Desain

!

Implementasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah mengenali masalah
dimana peneliti mengumpulkan informasi serta mempelajari dan menganalisis
sistem yang akan dibuat. Untuk tahap Analisis, akan dilakukan analisis
pemodelan program untuk mengetahui apa yang menjadi input, proses dan
outputnya. Pada tahap desain, akan meliputi penentuan derajat keanggotaan.
Untuk derajat keanggotaan akan ditampilkan grafik beserta batasan-batasan
tiap himpunan fuzzy yang dibuat. Tahap desain terdapat sintaks, dan desain
pengeluaran berupa data yang diinginkan berdasarkan penarikan uang dari
nasabah. Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan menggunakan
perangkat lunak yaitu software Matlab

- jumlah penarikan nang

- siza zaldo

l

| Atribur linguistik dari ‘

wariabel imput

l

Hitung milzi keanggotzan
dari atribut lingnistik

l

Operasi “And”,"Or” dan
B

l

Inferensi fozzy ‘

l

| Defurzifikasi ‘

Seleszi

Gambar 2. Rancangan Penerapan Fuzzy Logic untuk Mengetahui Pengeluaram
Jumlah Uang di Bank

136



Formosa Journal of Computer and Information Science (FJCIS)
Vol.1, No.2, 2022: 133-142

HASIL PENELITIAN
Penggunaan derajat keanggotaan untuk menentukan banyaknya variabel

input. Selanjutnya, membentuk himpunan fuzzy dari setiap variabel input dan
menentukan nilai derajat keanggotaan dari setiap variabel input.

1. Membentuk variabel input dan output
Variabel input berupa penarikan uang yang terakhir dan sisa saldo di akhir
bulan, sedangkan variabel output berupa pengeluaran jumlah uang.

2. Membentuk semesta pembicaraan untuk setiap variabel yang digunakan
Semesta pembicaraan setiap variabel merupakan rentang kemungkinan tiap
bulan. Semesta pembicaraan ditunjukan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Semesta Pembicaraan untuk Variable Fuzzy

. Himpunan Semesta
Variabel Keterangan Satuan ]
fuzzy himpunan
. Penarikan uang {sedikit, sedang, | Rupiah | 500.000-
banyak} 2.500.000
Input
Sisa saldo {sedikit, sedang, | Rupiah | 100.000-
Y banyak) 8.500.000
output , Pengeluaran jumlah | {sedikit, sedang, | Rupiah | 200.000-
uang banyak} 7.000.000

Variabel input untuk penarikan uang dapat ditunjukkan pada kurva fungsi
keanggotaan berikut:

sedikit sedang Banyak

I . z 2,
Gambar 3. Kurva Fungsi Keanggotaan Penarikan Uang
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Fungsi keanggotaan Penarikan Uang;:

1500000 = x 01000 < x < 1500000
Heeaiae(*) =4 1000000 ° =r=
0, x = 1500000
¢ 0,x = 1000000 atau x = 2000000
x — 1000000

.Iusadng{:x} =9 500000
2000000 — x 1500000 = x = 2000000
" 500000 =*=

( 0,= 1500000
Upanyak {x} = x_]-sﬂ

v 1000000

, 1000000 = x = 1500000

, 1500000 = x = 2500000

Variabel input sisa saldo

Sedikit Sedang Banyak

i

Inn e Ty Falg! S Pl gty T Falgig]
| . - i H
v I

Gambar 4. Kurva Fungsi Keanggotaan Sisa Saldo

Fungsi keanggotaan:

1,y = 2000000
3000000 —y

iy " ry — &
Psadzkzr{}} 1000000

, 2000000 = y = 3000000

0,y = 3000000

¢ 0,y < 2000000 atau y = 6000000
y — 2000000 10000 < y < 3000000
1000000 =¥=

#sadng{.}"] =1 1,3000000 =y = 5000000
6000000 — v

= ar <2
1000000 , 5000000 = y = 6000000

0,y < 5000000
y — 5000000

et V) = 4
.Iubmz}nk }} 1000000

, 5000000 = y < 6000000
0,y = 6000000
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Variabel output Pengeluaran jumlah uang

Sedikit Sedang Banyak

Gambar 5. Kurva Fungsi Keanggotaan Pengeluaran

Fungsi keanggotaan:
0, x = 200000 atau x = 2800000
x — 200000
Bseainie(Z) = 130000
3000000 — x

130000

. 200000 < x = 1500000

. 1500000 < x < 2800000

0, x =< 2800000 atau x = 5400000

x — 2800000
_— 2800000 < x < 4100000
-HS'EIHHHQ' (zj = 130000
5400000 — x
_— 4100000 < x < 5400000
130000

0, x = 5400000 atau x = 8000000

x — 5400000
_, 5400000 < x =< 6700000
Eyanyar(Z) = 130000
8000000 —x
_, 6700000 =< x == 8000000
130000

Perhitungan proses penentuan derajat keanggotaan

Misalnya data untuk variabel input yang di gunakan untuk proses penentuan
derajat keanggotaan sebagai berikut: Penarikan uang Rp 1.000.000,00 Sisa Saldo
Rp. 1.500.000,00. Sedangkan untuk variabel output yang digunakan adalah
Pengeluaran Rp. 2.000.000,00. Selanjutnya dilakukan proses penentuan derajat
keanggotaan terhadap variabel input dan output. Proses penentuan derajat
keanggotaan dilakukan seperti berikut:

Penarikan_Uang = 1.000.000,
p_sedikit (Penarikan_Uang)=0.5
p_sedang (Penarikan_Uang)=0.5
p_banyak (Penarikan_Uang)=0
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Sisa_Saldo = 1.500.000

p_sedikit (Sisa_Saldo)=1
p_sedang (Sisa_Saldo)=0
p_banyak (Sisa_Saldo)=0

Pengeluaran = 2.000.000

p_sedikit (Pengeluaran)=1
p_sedang (Pengeluaran)=0
p_banyak (Pengeluaran)=0

Menerapkan operasi himpunan fuzzy

Setelah dilakukan proses penentuan nilai derajat keanggotaan terhadap data
input, maka selanjutnya melakukan operasi himpunan fuzzy dengan
menerapkan dan S-norm maximum (penggunaan operasi AND)

R! IF Penarikan Sedikit AND Saldo Sedikit THEN Pengeluaran Sedikit

R2IF Penarikan Sedikit AND Saldo Sedang THEN Pengeluaran Sedikit

R3IF Penarikan Sedikit AND Saldo Banyak THEN Pengeluaran Sedikit

R#IF Penarikan Sedang AND Saldo Sedikit THEN Pengeluaran Sedang

R>IF Penarikan Sedang AND Saldo Sedang THEN Pengeluaran Sedang

RO IF Penarikan Sedang AND Saldo Banyak THEN Pengeluaran Sedang

R7IF Penarikan Banyak AND Saldo Sedikit THEN Pengeluaran Banyak

R8 IF Penarikan Banyak AND Saldo Sedang THEN Pengeluaran Banyak

R? IF Penarikan Banyak AND Saldo Banyak THEN Pengeluaran Banyak

Proses Defuzzifikasi

Proses defuzzifikasi pada penelitian ini menggunakan software matlab. Dan
potongan hasil eksekusi untuk mengetahui pengeluaran jumlah uang dengan
variabel input penarikan uang Rp. 1000.000,00 dan sisa saldo Rp. 1.500.00,00.,
menghasilkan pengeluaran jumlah uang sebesar Rp. 2.000.000,00., dan untuk
output pengeluaran uang dapat ditunjukkan pada Gambar 4

Penarikan_Uang = 100 Saldo =150 Pengeluaran = 200
N | LN | - |
e | HVARN ZaN |
s B | | /] AN |
4 | | HN | AN
5 | | LI/ N | I AN |
6 | | I /] AN
7 | ———] N I I LN
8 | _—| L1/ N | I /N
o | _—| I /] I a

50 250 0 850 - |

100 70D

Gambear 6. Hasil Output Eksekusi Pengeluaran Jumlah Uang
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat nilai keanggotan
pengeluaran uang diperoleh dari hasil perhitungan dari setiap atribut linguistik
(sedikit, sedang, banyak) dengan mensubtitusi data penarikan uang ke dalam
fungsi keanggotaan dengan mengunakan kurva bahu. Kemudian dioperasikan
dengan operator “And”. Sedangkan untuk nilai keanggotaan variabel input
(Penarikan uang) menggunakan kurva segitiga, selanjutnya dilakukan dengan
operasi “And” untuk melihat nilai fuzzynya. Sedangkan untuk nilai keanggotan
dari sisa saldo yang diperoleh dari hasil perhitungan dari setiap atribut linguistik
(sedikit, sedang, banyak) dengan mensubtitusikan data sisa saldo ke dalam
fungsi keanggotaan yang menggunakan kurva. Sedangkan untuk nilai
keanggotan dari variabel output diperoleh dari hasil perhitungan setiap atribut
linguistik (sedikit, sedang, banyak) dengan mensubtitusi data pengeluaran ke
dalam fungsi keanggotaannya yang menggunakan kurva bahu. Dari Gambar 6
menggunakan satuan 10.000-an untuk menyatakan data setiap variabel. Pada
gambar tersebut dapat diperlihatkan bahwa jumlah pengeluaran uang sebesar
200 yaitu diperoleh dari penarikan uang yang berjumlah 100 dan sisa saldo yang
berjumlah 150. Hasil tersebut diperoleh dari kombinasi antara aturan IF-THEN
dengan menggunakan operasi “And”. terlihat daerah yang diarsir berarti adanya
nilai yang lebih dari nol, untuk variabel input (warna kuning) dan variabel output
(warna ungu). Sedangkan untuk garis merah yang vertikal menyatakan nilai
yang terpenuhi pada atribut untuk operasi fuzzy dan menyatakan hasil output
dari aturan IF-THEN.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui pengeluaran jumlah uang di Bank
dengan menggunakan fuzzy logic, terdapat sembilan fungsi keanggotaan
(Membership Function) dari dua variabel input yaitu (penarikan uang, sisa saldo)
dan satu variabel output (pengeluaran). linguistik yang digunakan adalah
penarikan_uang_sedikit, penarikan_uang sedang, penarikan_uang banyak,
saldo_sedikit, saldo_sedang, saldo_banyak, pengeluaran_sedikit,
pengeluaran_sedang, dan pengeluaran_banyak. Berdasarkan data yang di
diperoleh dari pihak bank, maka fuzzy logic dapat diterapkan untuk mengetahui
pengeluaran jumlah uang dengan memanfaatkan proses fuzzifikasi, inferensi
tuzzy dan basis aturan fuzzy, serta defuzzifikasi.

PENELITIAN LANJUTAN

Saran yang disampaikan untuk penelitian lanjutan yaitu dapat
menggunakan metode tsukamoto untuk menghitung rekapan pengeluaran
jumlah uang setiap bulan.
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